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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN TINGKAT 

KESEHATAN KOPERASI PADA KSP KOPDIT SWASTI SARI 

KOTA KUPANG 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan 

tingkat kesehatan koperasi pada KSP Kopdit Swasti Sari Kota Kupang. Jenis 

Penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

metode analisis data yang digunakan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang pedoman penilaian kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam terhadap tujuh aspek penilaian yaitu 

Aspek Permodalan terdiri dari (1) Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset, (2) 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Yang Diberikan Beresiko, (3) Rasio 

Kecukupan Modal Sendiri. Aspek Kualitas Aktiva Produktif terdiri dari (1) Rasio 

Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Total Pinjaman Yang Diberikan, (2) 

Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang Diberikan, (3) 

Rasio Pinjaman Yang Beresiko Terhadap Pinjaman Yang Diberikan. Aspek 

Manajemen terdiri dari (1) Manajemen Umum, (2) Manajemen Kelembagaan, (3) 

Manajemen Permodalan, (4) Manajemen Aktiva, (5) Manajemen Likuiditas. 

Aspek Efesiensi terdiri dari (1) Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 

Partisipasi Bruto, (2) Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor, (3) Rasio 

Efisiensi Pelayanan. Aspek Likuiditas terdiri dari (1) Rasio Kas Dan Bank 

Terhadap Kewajiban Lancar, (2) Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana 
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Yang Diterima.  Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan terdiri dari (1) Rasio 

Rentabilitas Asset, (2) Rasio Rentabilitas Modal Sendiri, (3) Rasio Kemandirian 

Operasional Pelayanan serta Aspek Jati Diri Koperasi terdiri dari (1) Rasio 

Partisipasi Bruto, (2) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KSP Kopdit Swasti 

Sari Kota Kupang tahun 2019-2022 berada dalam kategori Cukup Sehat dengan  

skor rata-rata pada tahun 2019 sebesar 74,10%, tahun 2020 sebesar 73,45%, tahun 

2021 sebesar 68,20%, dan tahun 2022 sebesar 68,70%, dengan rincian: (1) Aspek 

Permodalan Tahun 2019-2020 berada pada kategori Sehat dengan skor rata-rata 

tahun 2029 sebesar 12,60 dan tahun 2020 sebesar 13,20%, sedangkan tahun 2021-

2022 berada pada kategori Tidak Sehat dengan skor rata-rata tahun 2021 sebesar 

5,10% dan tahun 2022 sebesar 5,70%; (2) Aspek Kualitas Aktiva Produktif Tahun 

2019-2022 berada pada kategori Cukup sehat dengan skor rata-rata 19,00%;  

(3) Aspek Manajemen Tahun 2019-2022 berada pada kategori Cukup Sehat 

dengan skor rata-rata 14,75%; (4) Aspek Efisiensi Tahun 2019-2022 berada pada 

kategori Sehat dengan rerata skor 10,00%; (5) Aspek Likuiditas Tahun 2019-2020  

berada pada kategori Kurang Sehat dengan skor rata-rata tahun 2019 sebesar 

7,50%, tahun 2020 sebesar 6,25%, sedangkan tahun 2021-2022 berada pada 

kategori Sangat Tidak Sehat dengan skor rata-rata tahun 2021 sebesar 3,85%, dan 

tahun 2022 sebesar 3,75%; (6) Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan Tahun 

2019-2022 berada pada kategori Sangat Tidak Sehat dengan skor rata-rata sebesar 

1,50%; (7) aspek jati diri koperasi tahun 2019-2022 berada pada kategori Sehat 
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dengan skor rata-rata tahun 2019-2020  sebesar 8,75%, sedangkan tahun 2021-

2022 dengan skor rata-rata sebesar 14,00%. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Tingkat Kesehatan Koperasi Yaitu Aspek 

Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Efisiensi, 

Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan Serta Jati Diri 

Koperasi. 

 

 

 

 


